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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi yang dilakukan terhadap pihak-pihak dan setelah dilakukan 

analisis, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

Program Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru dalam 

Membina Prilaku Narapidana belum terlaksana sepenuhnya, masih perlu 

pembenahan. Adapun Program yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Pekanbaru dibagi 5 tahap. Pertama, Pihak Lembaga 

Pemasayrakatan Kelas II A Pekanbaru memberikan bimbingan pendidikan 

melalui bimbingan keterampilan, kemampuan intelektual dan bimbingan 

pendidikan jasmani. Kedua, Memotivasi atau nasehat yang baik melalui 

pendekatan personal dengan narapidana dan juga memotivasi dengan diskusi. 

Ketiga, penanaman nilai-nilai Islami pada narapidana dengan meletakkan dasar 

keimananan , meletakkan dasar-dasar kepribadian/ budi pekerti yang terpuji,  

meletakkan kebiasaan beribadah sesuai dengan kemampuan narapidana. 

Keempat, membangun karakter beragama melalui kegiatan wirid dan 

pengajian. Kelima, Kedisiplinan perilaku dilakukan melalui pembiasaan dalam 

setiap kegiatan seperti sholat berjamaah.  
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dilapangan tentang 

Program Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru dalam Membina 

Prilaku penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru hendaknya 

melaksanakan pembinaan secara maksimal dan meningkatkan kualitas program 

pembinaan memberikan bimbingan pendidikan melalui bimbingan 

keterampilan, kemampuan intelektual dan bimbingan pendidikan jasmani. 

meningkatkan motivasi atau nasehat yang baik melalui pendekatan personal 

dengan narapidana dan juga memotivasi dengan diskusi, meningkatkan 

penanaman nilai-nilai Islami pada narapidana dengan meletakkan dasar 

keimananan , meletakkan dasar-dasar kepribadian/ budi pekerti yang terpuji,  

meletakkan kebiasaan beribadah sesuai dengan kemampuan narapidana, 

meningkatkan membangun karakter beragama melalui kegiatan wirid dan 

pengajian, meningkatkan kedisiplinan perilaku dilakukan melalui pembiasaan 

dalam setiap kegiatan seperti sholat berjamaah.  

1. Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru hendaknya lebih 

meningkatkan kedisiplinan para narapidananya ketika mengikuti program 

kegiatan pembinaan kepribadian khususnya pembinaan dibidang agama. 

Karena pembinaan agama merupakan hal penentu terhadap baik atau 

buruknya prilaku yang dihasilkan. 

2. Untuk program kegiatan hendaknya lebih ditingkatkan, khusunya dibidang 

pembinaan keagamaan. Jangan hanya focus kepada pengajian saja akan 



87 

 

tetapi masih banyak program-program keagamaan yang bisa dilaksanakan 

seperti adanya program belajar membaca Al-qur’an, program belajar fiqih 

dan lain-lainnya. 

3. Untuk kegiatan pembinaan dibidang keterampilan hendaklah dilaksanakan 

secara rutin, jangan hanya secara berkala akan tetapi secara rutin setiap 

minggu/setiap bulan. 

 


